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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan sapi bali yang diberi
pakan complete feed hasil fermentasi berbahan dasar limbah jerami jagung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret sampai Agustus 2016 di Desa Bulo, Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini
dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Jenis jagung yang digunakan yaitu jagung pakan NK 212
Pelaksanaan penanaman jagung pakan ditanam pada lahan seluas 15.000 m? (1,5) ha. Luas petak masing-masing
ulangan adalah 50 m x 60 m. Jarak tanam jagung 20 cm x 70 cm. Dua belas ekor sapi betina berumur antara 1,5-2,0
tahun dengan bobot badan 150 kg dibagi secara acak menjadi 4 kelompok dengan ulangan 3 ekor. Perlakuan R-0
(Jerami Jagung pakan 100% (kontrol); R-1 (Jerami Jagung pakan 58,49% + Tepung Jagung 2,7%+ Dedak Halus
3,22%+ Ampas tahu 25,57%+ Daun gamal 10 %+ Garam 0,02%); R-2 (Jerami Jagung pakan 58,49% + Tepung
Jagung 2,7%+ Dedak Halus 3,22%+ Ampas tahu 15,58%+ daun gamal 20 %+ garam 0,02%); R-3 (Jerami Jagung
pakan 58,49% + Tepung Jagung 2,7%+ Dedak Halus 3,22%+ Ampas tahu 5,57%+ Daun gamal 30 %+ Garam 0,02%).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan Complete feed berpengaruh nyata (P<0,05) pada konsumsi
pakan, dimana perlakuan R-3 (Konsumsi BK=2,74,B0=8,56, PK=0,93, TDN=4,90) lebih tinggi daripada perlakuan R-
2, R-1 dan R-0. Begitu juga Pertambahan bobot badan (PBB R-3=0,87+ 0,9) lebih tinggi dari pada perlakuan lainnya.
Dari penelitian ini pemberian pakan Complete feed dengan suplemtasi protein dapat meningkatkan konsumsi pakan
( Konsumsi BK, BO, PK dan TDN) , meningkatkan pertambahan bobot badan (PBB) dibandingkan tanpa suplementasi
(jerami jagung 100%).

Kata kunci : Konsumsi Pakan, PBB,Complete feed, Limbah Jagung, Ternak sapi Bali

Pendahuluan

Kebutuhan pangan asal ternak akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk,
meningkatnya pendapatan masyarakat dan kesadaran gizi, urbanisasi dan terjadinya perubahan pola makan ( Bakri &
Tiesnawati, 2012). Oleh karena itu, peningkatan jumlah populasi sapi hendaknya diikuti dengan peningkatan kualitas
dan kuantitas pakan. Menurut (Bekti E, 2010) bahwa pakan sangat penting bagi kesuksesan usaha peternakan, karena
pakan menduduki urutan pertama biaya produksi, dimana dapat mencapai 70 %.

Salah satu potensi sebagai sumber pakan yang belum banyak dimanfaatkan oleh petani peternak adalah
jerami jagung. Limbah ini pada dasarnya adalah suatu bahan yang tidak dipergunakan kembali dari hasil aktivitas
manusia ataupun proses-proses alam yang belum mempunyai nilai ekonomi, sehingga mempunyai nilai ekonomi
rendah. Dikatakan mempunyai nilai ekonomi yang rendah karena limbah dapat mencemari lingkungan karena para
petani sesudah panen, limbahnya langsung dibakar dan penanganannya memerlukan biaya yang cukup besar.
Pemanfaatan limbah merupakan salah satu alternative untuk menaikkan nilai ekonomi limbah tersebut.

Umumnya hasil sisa tanaman pertanian mempunyai kualitas yang rendah (Krishna dan Umiyasih, 2007).
Kualitas hasil sisa tanaman pertanian yang rendah ini disebabkan kandungan nutrisi yang rendah akibat nutrisi
tanaman dalam daun dan batang telah berpindah kedalam produk utama berupa biji atau buah (Chuzaemi, 1994).
Upaya untuk meningkatkan nilai nutriisinya yaitu melakukan pengolahan sebelum diberikan pada ternak. Pengolahan
secara biologis dengan memanfaatkan bahan-bahan baku untuk pembuatan pakan complete feed masih kurang
dilakukan petani-peternak, padahal diketahui bahwa pakan complete feed mengandung nutrisi tinggi disebabkan dari

bahan baku yang terkandung dalam pakan.
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Limbah tanaman jagung yang diolah secara biologis dengan penambahan bahan kaya protein misalnya daun
gamal, ampas tahu merupakan sumber energi yang potensial bagi ternak. Hal ini dilakukan karena kalau ternak
ruminansia hanya diberikan pakan jerami jagung saja kebutuhan proteinnya tidak terpenuhi. Bahan —bahan yang
digunakan berupa daun gamal, ampas tahu pada penelitian ini disamping potensinya cukup besar dan bernilai gizi tinggi
juga merupakan leguminosa pohon yang tersedia secara kontinyu sepanjang tahun. Winugroho dan Widayati (2009)
menyatakan bahwa Leucaena dan Gliricidia yang dikonsumsi sebagai ransum tunggal oleh domba lebih banyak
didegradasi di dalam rumen dan terbuang dalam urin, hanya 24-30% yang dimanfaatkan oleh ternak. Dianjurkan
pemberian leguminosa perlu dicampur dengan pakan sumber energy dalam level yang tepat sehingga penggunaan

protein oleh ternak menjadi optimal.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus 2016 di Desa Bulo, Kecamatan Panca Rijang
Kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi Sulawesi Selatan pada Lokasi lahan kering kritis. Topografi lahan dicirikan
dengan tingkat kemiringan berada pada 0-15 derajat. Penelitian ini tidak tergantung pada musim kemarau karena
penyediaan pompa air tersedia dan ketersediaan air tanah yang cukup dengan melakukan pembuatan sumur bor dengan
kedalam>30 meter) sehingga tanaman jagung percobaan tetap pertumbuhannya dalam kondisi normal.

Dalam penelitian ini digunakan jagung Varietas NK 212. Varietas NK 212 memiliki pertumbuhan baik dan
produksi tinggi. Inilah yang di introduksi kedalam padang penggembalaan kritis . Pelaksanaan penanaman jagung
pakan ditanam pada lahan seluas 15.000 m? (1,5) ha dengan jarak tanam 20 cm x 70 cm. Pemanenan jagung pakan
dilakukan pada umur 4 bulan yaitu pada bulan Juli 2016. Hasilnya berupa jerami jagung, tongkol jagung dan biji
jagung dijadikan sebagai bahan dasar Pakan complete feed. dilanjutkan pengujian pada ternak sapi Bali betina (1,5-2
tahun) sebanyak 12 ekor dengan rerata masing-masing bobot badan 150 kg. Pakan yang diberikan adalah pakan
complete feed.

Penelitian disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah (Completely
Randomized Design /CRD) (Gazpersz, 1991). Dua belas ekor sapi dibagi secara acak menjadi 4 kelompok perlakuan
pakan (R-0, R-1, R-2, dan R-3). Masing-masing kelompok terdiri dari tiga ekor sapi. Adapun susunan ransum sebagai
berikut: R-0 (Jerami Jagung pakan 100% (kontrol); R-1 (Jerami Jagung pakan 58,49% + Tepung Jagung 2,7%+ Dedak
Halus 3,22%+ Ampas tahu 25,57%+ Daun gamal 10 %+ Garam 0,02%); R-2 (Jerami Jagung pakan 58,49% + Tepung
Jagung 2,7%+ Dedak Halus 3,22%+ Ampas tahu 15,58%+ daun gamal 20 %+ garam 0,02%); R-3 (Jerami Jagung
pakan 58,49% + Tepung Jagung 2,7%+ Dedak Halus 3,22%+ Ampas tahu 5,57%+ Daun gamal 30 %+ Garam 0,02%).

Periode adaptasi di lakukan selama 2 minggu. Pada periode ini complete feed diberikan dengan dicampur
rumput. Setiap harinya pemberian rumput dikurangi sehingga akhirnya pakan yang diberikan hanya complete feed
saja. Jumlah pakan complete feed yang diberikan ini 3,5 % bobot badan (NRC, 2005). Pakan diberikan dua kali sehari
yaitu 08.00 pagi dan 16.00 sore.

Penimbangan sapi dilakukan pada awal penelitian, selanjutnya secara berkala setiap sepuluh hari sekali.
Kenaikan bobot badan dicatat perindividu. Penimbangan dilakukan pada pagi hari sebelum pemberian pakan pagi.
Sebelum ternak dipotong akhir penelitian dilakukan penimbangan bobot badan.

Variabel yang diamati yaitu konsumsi pakan meliputi konsumsi bahan kering (BK), Bahan organik (BO),
Protein kasar (PK), Total Digestible Nutrients (TDN), dan Pertambahan bobot badan (PBB).

Data yang diperoleh dianalisis variansi menggunakan Rancangan Acak Lengkap (Completely Randomized

Design) menggunakan perangkat lunak SPSS for Windows Version 16. Sedangkan untuk pertambahan bobot badan



harian digunakan analisis kovariansi dengan bobot badan awal sebagai kovariat dan beda nyata antar perlakuan diuji
dengan jarak ganda Duncan atau Duncan’s New Multiple Range Test (Astuti 1980).

Hasil dan Pembahasan
Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan terdiri dari konsumsi bahan kering (BK) , bahan organik (BO), Protein kasar (PK) dan total
digestible nutrient (TDN), pakan komplit berbahan baku jerami jagung, tepung jagung, dedak halus, ampas tahu, daun
gamal dapat ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rerata konsumsi bahan kering (BK), total bahan organik (BO), total protein kasar (PK), dan total digestible
nutrients (TDN) pada Sapi Bali yang diberi pakan complete feed berbahan baku jerami jagung

Total Konsumsi (%) R-0 R-1 R-2 R-3
Konsumsi BK (% BB) 2,452 2,55P 2,54¢ 2,744
Konsumsi BO (kg/ekor/hari) 6,092 6,66° 7,66° 8,56¢
Konsumsi PK (kg/ekor/hari) 0,552 0,69° 0,76°¢ 0,93¢
Konsumsi TDN (kg/ekor/hari) 4,102 4,45b 4,70¢ 4,90¢

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) pada empat perlakuan
pakan untuk konsumsi BK kg/ekor/hari, tetapi berdasarkan %BB/hari terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05). Rerata
konsumsi BK menurut persen bobot badan tertinggi pada R-3. Hal ini disebabkan oleh pakan pada R-3 daun gamal yang
tentunya mengandung protein tinggi. Perbedaan jenis pakan yang disusun dalam ransum dapat menimbulkan perbedaan
palatabilitas dan kandungan nutrient yang pada akhirnya menyebabkan perbedaan jumah pakan yang dkonsumsi oleh
ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Soebarinoto et al. (1991) bahwa bentuk fisik suatu bahan pakan dapat
mempengaruhi palatabilitas bahan pakan tersebut.

Rerata konsumsi BO terdapat perbedaan nyata pada keempat perlakuan pakan. Hal ini disebabkan konsumsi BK
(kg/ekor/hari) pada empat perlakuan juga berbeda tidak nyata. Konsumsi BO sangat berhubungan dengan konsumsi
BK, semakin banyak konsumsi BK, akan semakin banyak pula konsumsi BO (Vam Soest, 1994). Untuk konsumsi PK
nyata ada perbedaan (P<0,05) antara empat perlakuan. Konsumsi PK R-0 terendah disebabkan kandungan PK jerami
padi, tongkol jagung yang ada didalamnya. Sedangakan pada R-3 nilainya lebih tinggi diantara keempat perlakuan
karena mendapatkan tambahan yang mempunyai kadar protein tinggi terutama daun gamal. Konsumsi TDN lebih
tinggi pada perlakuan R-3 dibandingkan R-0, R-1 dan R-2. Konsumsi TDN vyang tinggi pada R-3 disebabkan
kandungan TDN dari bahan tambahan (daun gamal) lebih tinggi daripada jerami jagung, tongkol jagung.

Pertambahan Bobot Badan
Pertambahan bobot badan (PBB) sapi Bali yang diberi pakan complete feed dapat disajikan pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Rerata bobot badan (BB), pertambahan bobot badan harian (PBBH), dan feed conversion ratio (FCR) Sapi
Bali yang diberi pakan complete feed.

Perlakuan Pakan

Variabel RO R R R3
PBBH kg) (ADG) 0,66+0,32 0,79+0,5° 0,84+0,6¢ 0,87+0,9¢
FCR 10,56 11.76 9,56 9,67

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01)

Hasil analisis kovariansi menunjukkan bahwa pertmabahan bobot badan harian (PBBH) antar ketiga perlakuan

pakan terdapat perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). Pertambahan bobot badan harian pada perlakuan R-3 lebih tinggi



dari pada R-0,R-1,R-2, hal ini disebabkan adanya suplementasi daun gamal menyebabkan ketersedian protein bagi
ternak lebih terpenuhi bila dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini didukung pula dengan konsumsi PK yang lebih
tinggi (P<0,05) pada R-3, sehingga kelebihan proteinnya dapat digunakan oleh ternak untuk pertambahan bobot
badannya.

Menurut NRC (1984) kebutuhan protein untuk sapi Bali dengan bobot badan 300 kg dengan target ADG 1 kg
dperlukan konsumsi protein sebesar 760 g. Berdasarkan table 5 konsumsi PK perlakuan R-1 dan R-2 sebenarnya sudah
cukup untuk memperoleh ADG 1 kg, namun demikian pada kenyataannya rerata ADG untuk R-1 dan R-2, hanya 0,79
kg dan 0,84 yang kg. Kemungkinan hal ini terkait dengan belum terpenuhinya energy untuk kenaikan bobot badan
yang efisensi. Walaupun proteinnya berlebihan. Kelebihan protein tersebut akan dijadikan sebagai sumber energi bagi

ternak.

Kesimpulan dan Saran

Pemberian pakan Complete feed dengan suplementasi protein dapat meningkatkan konsumsi pakan (
Konsumsi BK, BO, PK dan TDN) , pertambahan bobot badan (PBB) dibandingkan tanpa suplementasi (jerami jagung
100%). Pada Perlakuan R-3, suplementasi ampas tahu 5,57% dan daun gamal 30 %, lebih baik dari pada perlakuan
R-2, R-1, dan R-0. Ini berarti bahwa semakin banyak sumber protein dalam bentuk hijauan segar lebih baik daripada
hasil limbah olahan.

Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan sumber serat kasar lainnya yang dimanfaatkan dan tersedia
melimpah yang belum dimanfaatkan disekitar peternak. Perlu penelitian lebih lanjut dengan menggunakan level energi
yang lebih tinggi dan dari jenis bahan pakan yang berbeda pula. Serta perlu mencari alternatif untuk memproteksi

protein yang lebih murah dan mudah diperoleh.
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